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RINGKASAN

Sylvanty Nawangwulan, C05497044, Analisis Sistem Penangkapan Lobster
(Panulirus sp) di Perairan Pangandaran Kabupaten Ciamis Jawa Barat. Di
bawah bimbingan Tri Wiji Nurani dan Eko Sri Wiyono.

Salah satu komoditas perikanan Indonesia yang sangat potensial untuk

dikembangkan adalah udang karang (lobster). Udang karang bemilai ekonomis

tinggi dengan tujuan pemasaran untuk konsumsi lokal maupun luar negeri (ekspor).

Keberadaan dan penangkapan lobster telah lama diketahui, namun sayangnya

perikanan lobster di Indonesia tidak dikelola dengan baik.

Salah satu daerah penyebaran lobster di Indonesia adalah di perairan Selatan

Jawa, termasuk di dalamnya adalah perairan Pangandaran, Jawa Barat. Penangkapan

udang karang (lobster) di perairan Pangandaran bersifat terbuka (open access), dapat

diartikan bahwa nelayan bebas untuk melakukan usaha penangkapan lobster. Hal ini

mendorong nelayan untuk menangkap lobster sebanyak-banyaknya. Penambahan

upaya penangkapan yang berlebihan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup

lobster. Untuk dapat menghindari teIjadinya upaya penangkapan yang berlebihan

diperlukan pemanfaatan sumberdaya dengan mempertimbangkan berbagai aspek

yang melingkupinya.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat melakukan pemanfaatan sumberdaya

l?bster secara optimum dengan memperhatikan faktor-faktor yang terkait dengan

upaya pemanfaatan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 - 16 Agustus

2000 dan dilanjutkan pada tanggal 5-24 Februari 2001 di Kecamatan Pangandaran

Kabupaten Ciamis Jawa Barat.



Penelitian menggunakan metode pendekatan sistem. Data dikumpulkan

dengan menggunakan metode survei, data meliputi data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh berdasarkan wawancara terhadap para pelaku sistem

penangkapan lobster di Kecamatan Pangandaran dan data sekunder diperoleh dari

Dinas Perikanan Kecamatan Pangandaran serta Dinas Perikanan Kabupaten Ciamis.

Analisis sistem dilakukan dengan: (l). analisis teknik, (2). analisis usaha,mutu dan

pemasaran, (3). analisis biologi, teknologi dan lingkungan,(4). analisis potensi dan

(5). analisis bioekonomi.

Pengkajian sistem dimulai dengan penyusunan kebutuhan para pelaku yang

terlibat dalam sistem. Pelaku-pelaku yang terlibat dalam sistem diantaranya adalah

nelayan, pedagang pengumpul, TPI, konsumen dan lembaga keuangan. Keterkaitan

para pelaku sistem dapat e1iketahui dengan pembuatan diagram lingkar sebab akibat,

sedangkan diagram input-output dapat memberikan gambaran masukan (input),

keluaran (output) dan manajemen kontrol terhadap sistem penangkapan lobster di

Pangandaran. Input yang terkendali merupakan faktor penunjang keberhasilan sistem

penangkapan lobster di Pangandaran untuk mencapai tujuan. Tujuan yang akan

e1icapai sistem penangkapan lobster eli Pangandaran dapat dijabarkan pacta output

yang dikehendaki, output yang tidak e1ikehendaki dapat diminimalkan dengan adanya

manajemen kontrol sistem.

Unit penangkapan lobster eli Pangandaran tereliri dari nelayan, kapal dan alat

tangkap. Nelayan lobster di Pangandaran melakukan usaha penangkapan berdasarkan

musim dan umumnya nelayan lobster memiliki lebih dari satu alat tangkap. Kapal



yang digunakan ootuk menangkap lobster sarna dengan kapal untuk menangkap ikan,

kapal tersebut dari bahanfibre glass yang berukuran panjang 10 m, lebar 1,9 m dan

kedalaman kapal 80 em dengan menggooakan mesin tempel Kubota 5-7 PK atau

Yamaha 15 PK. Bahan bakar yang digooakan adalah bensin 2-25 liter ootuk satu

kali operasi. Daya tahan kapal sekitar sepuluh tahun dan daya tahan mesin sekitar

tujuh tahoo. Alat tangkap yang digooakan adalah jaring sirang (gil/net

monofilament) dengan panjang jaring 45-75 m, lebar 1-3 m, dan ukuran mata jaring

(mesh size) sekitar 2,5 - 4,5 inei.

Ni1ai produksi yang didapatkan berdasarkan perhitoogan BEP (break event

point) adalah Rp 13.053.46,- dengan volume produksi 435 kg. Hal ini berarti dengan

nilal produksi Rp 13.053.461,- dan volume produksi 435 kg akan dapat menutup total

cost. Pemasaran lobster di Pangandaran tidak hanya untuk tujuan konsumsi lokal

tetapi telah dapat menembus pasar ekspor, yaitu pengiriman lobster ke Jepang dan

Hongkong. Lobster yang dipasarkan diprioritaskan dalam keadaan hidup karena

mempooyai nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan lobster yang telah mati.

Mutu lobster yang dipasarkan erat kaitannya dengan harga jual lobster. Lobster yang

didaratkan di pantai Pangandaran masih ada yang eaeat, yaitu kaki patah, antena

patah, atau kumis patah.

Analisis teknologi, biologi dan lingkungan yang telah dilakukan diperoleh

nilai koefisien alat tangkap (q) sebesar 0,01, nilai koefisien pertumbuhan alami (r)

sebesar 6,21 dan nilai koefisien daya dukung lingkungan (k) sebesar 44.805,20.



Setelah dilakukan analisis potensi diketahui bahwa j umlah upaya

penangkapan lobster lestari adalah 403 unit kapal. Berdasarkan hasil analisis

tersebut maka terjadi kelebihan upaya tangkap terbesar pada tahun 1998 yaitu 486

unit kapal Perhitungan yang dilakukan terhadap model sediaan lobster (X), diperoleh

X= 44805,20-55,55E, model pertumbuhan lobster (G(X)) diperoleh G(X) = 6,2IX­

0,0001 x2
, dan model produksi lobster (C) diperoleh C= 345,00E - 0,43 E2 Dari

model sediaan yang telah diperoleh maka upaya penangkapan sebesar E (effort)

satuan dalam satu tahun akan mempengaruhi stok, stok akan berkurang sebesar

55,55 E satuan. Model pertumbuhan yang diperoleh adalah G(X)= 6,21 X- 0,0001X2

yang dapat diartikan bahwa pertumbuhan lobster dipengaruhi oleh banyaknya sediaan

lobster di perairan. Pada saat tingkat upaya penangkapan optimum diperoleh jumlah

stok maksimum lestari adalah 22416 kg. Bila upaya penangkapan yang dilakukan

melebihi hasil tangkapan maksimum lestari akan menurunkan hasil tangkapan.

Model persamaan IR (total revenue) dan IC (total cost) yang diperoleh

setelah dilakukan analisis bioekonomi adalah TR = 31.050.000 E - 38.502,00 E2 dan

model persamaan IC = 18.674.467 E. Dan model tersebut didapatkan bahwa dengan

jumlah total upaya tangkap sebesar 296 unit kapal akan diperoleh keuntungan

maksimum sebesar Rp 1.665.325,- dengan rata-rata harga jual lobster sebesar Rp

90.000,-/kg. Dan simulasi yang telah dilakukan didapatkan bahwa dengan total

biaya penangkapan tetap namun bila terjadi peningkatan harga jual akan menambah

keuntungan yang didapatkan.
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